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Nojuu Shinsaku, dari Pusat Penelitian Bimbingan Kehidupan Anak di Jepang mengatakan tentang apa yang
disebut ijime sebagai berikut : ( 1989: 44 )

Penjelasannya:

"Y ang disebut ijime berbeda dengan perkelahian, tetapi merupakan suatu perbuatan seseorang yang
mempunyai kekuatan dalam beberapa bentuk untuk dapat melakukan penyerangan searah terhadap yang
menjadi lawannya. Orang yang berada dalam posisi yang kuat menyerang orang yang berada dalam posisi
yang lemah baik seoara fisik maupun mental, dan mempunyai ciri bahwa yang melakukan itu merasa senang
apabila melihat lawannya menderita atau menjadi kesal. Ijime mempunyai ciri bukan dilakukan dengan
berakhir dalam satu kali perbuatan seperti halnya dalam suatu perkelahian, tetapi dilakukan dalam masa
yang panjang.

ljime berbeda dengan apa yang disebut perkelahian, karena berkelahi di dalam suatu perkelahian biasanya
dilakukan oleh satu lawan satu orang, tetapi ijime kelihatannya semacam perkel ahian yang dilakukan oleh
sekelompok besar orang terhadap sekelompok kecil orang atau oleh beberapa orang terhadap satu orang.
Selain itu, ijime tidak hanya dilakukan satu kali perbuatan, tetapi dilakukan berkali-kali dalam masa yang
panjang.

ljime sekarang menunjukkan bentuk tersendiri pada masyarakat anak sekolah di Jepang akhir-akhir ini
dalam melakukan suatu perbuatan atau tindakan di lingkungan sekolahnya sendiri dalam bentuk gendai no
ijime “ijime masakini'. Di dalam gendai no ijime Iebih menunjukkan adanya dochokeiko 'kebersamaan yang
kolektif' dalam melakukan suatu perbuatan atau tindakan secara bersama yang disebut doohokodo 'perbuatan
secara bersama-sama.
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